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ABSTRAK

Pendidikan sains di tingkat Sekolah Dasar (SD) memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk dasar pemahaman ilmiah siswa. Di gugus 2 Kecamatan Kedungkandang guru
memiliki keterampilan dalam melakukan praktikum yang belum maksimal. Praktikum IImu
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan metode yang efektif untuk membantu siswa memahami
konsep-konsep ilmiah dengan lebih baik. Keterampilan guru dalam melaksanakan
praktikum IPA sangat menentukan keberhasilan pembelajaran sains di SD. Oleh karena itu,
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam melakukan
praktikum IPA di Gugus 2 Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang. Kegiatan ini meliputi
beberapa tahap, yaitu identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Selama pelaksanaan penelitian, guru-guru SD di Gugus 2 Kecamatan
Kedungkandang menjalani serangkaian pelatihan dan pembinaan untuk meningkatkan
keterampilan mereka dalam merancang dan melaksanakan praktikum IPA yang efektif.
Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa seluruh guru menyatakan dalam
keterampilan melakukan praktikum IPA mengalami peningkatan. Dengan presentase 64%
sangat setuju dan 33% setuju. Guru-guru menjadi lebih terampil dalam merancang
percobaan, mengelola kelas, dan membimbing siswa dalam kegiatan praktikum.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu unsur yang penting dalam pembangunan
suatu bangsa. Era globalisasi merupakan waktu yang tepat dalam
mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan serta dapat
bersaing dalam kancah internasional. Di Indonesia, pendidikan sains memegang
peranan penting dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi
tantangan di masa depan. Oleh karena itu, penting bagi pendidikan sains di tingkat
dasar, khususnya di Sekolah Dasar (SD), untuk memberikan landasan yang kokoh
dalam pemahaman konsep-konsep ilmiah. Praktikum Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) adalah salah satu metode pembelajaran yang efektif dalam pendidikan sains
(Marzuki & Prayunisa, 2022). Praktikum memungkinkan siswa untuk belajar
dengan cara yang lebih interaktif dan langsung. Mereka dapat melihat, merasakan,
dan mengalami konsep-konsep sains secara nyata (Sufiyanto & Yasin, 2021).
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Namun, efektivitas praktikum IPA sangat tergantung pada keterampilan guru
dalam merancang, melaksanakan, dan mengelola kegiatan praktikum.

Pendidikan [lmu Pengetahuan Alam (IPA) di jenjang sekolah dasar memiliki
peranan penting dalam proses pementukan konsep ilmiah serta pengembangan
keterampilan intelektual anak-anak. Guru-guru SD memiliki tanggung jawab besar
dalam memberikan pengajaran dan membimbing siswa-siswi mereka dalam
memahami konsep-konsep dasar IPA terutama bagi siswa sekolah dasar. Cara
dalam pengajaran IPA dapat ditingkatkan melalui kegiatan praktikum yang
memberikan pengalaman belajar yang kontekstual, konkret dan berkesan bagi
siswa (Lepiyanto, 2014). Praktikum IPA menjadi salah satu sarana dalam
pembelajaran dengan meningkatkan keterlibatan siswa secara langsung dengan
konsep-konsep pada materi IPA melalui kegiatan eksperimen dan observasi.
Kegiatan tersebut dapat meningkatkan aspek kognitif siswa serta mampu
mengmebnagkan keterampilan berpikir analitis dan kritis siswa (Purnamasari,
2020).

Wilayah Gugus 2 di Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang, memegang
peran yang signifikan dalam pendidikan dasar di kawasan ini. Di sinilah guru-guru
SD memiliki tanggung jawab besar untuk memastikan bahwa generasi muda
memiliki pemahaman yang kuat tentang IPA. Namun, beberapa tantangan telah
muncul dalam beberapa tahun terakhir yang menghambat guru-guru dalam upaya
mereka untuk memberikan pendidikan IPA yang berkualitas (Rosidin et al., 2020).
Faktor-faktor seperti keterbatasan sumber daya, pelatihan yang kurang memadai,
dan perubahan yang berkelanjutan dalam kurikulum pendidikan telah menjadi
rintangan dalam upaya mereka menciptakan lingkungan pembelajaran yang
optimal bagi siswa (Faurisiawati et al., 2022). Peningkatan keterampilan guru-
guru dalam melakukan praktikum IPA di Gugus 2 Kecamatan Kedungkandang,
Kota Malang, menjadi fokus utama penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan praktikum IPA,
mengkaji hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru-guru dalam
mengembangkan keterampilan praktikum, dan mengusulkan strategi-strategi
yang dapat meningkatkan efektivitas praktikum IPA di tingkat SD karena hal ini
akan membangun keterampilan psikomotorik yang berbeda, tingkat berpikir yang
lebih tinggi dan mencirikan hasil belajar (Supriatno, 2018).

Praktikum IPA merupakan elemen utama dalam pembelajaran IPA yang
memberikan pengalaman langsung kepada siswa. Melalui praktikum ini, mereka
dapat melakukan eksperimen, mengamati, serta memahami konsep-konsep ilmiah
dalam konteks nyata (Rostikawati et al., 2021). Namun, selain manfaat bagi siswa,
guru-guru SD juga mendapatkan keuntungan signifikan dari pelaksanaan
praktikum ini. Ketika melakukan aktivitas latihan intelektual dan fisik sederhana,
disebutkan bahwa siswa hendaknya melakukan aktivitas fisik dengan aktivitas
intelektual untuk memecahkan konsep materi dan menunjukkan kebenaran
materi. dilakukan dengan menggunakan dukungan praktikum sederhana (Indriani
et al, 2022). Guru-guru SD memiliki peran penting dalam membantu siswa
mengembangkan keterampilan dasar dalam ilmu pengetahuan (Hayati et al,
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2021). Dengan menjadi fasilitator yang terampil dalam praktikum IPA, guru dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih berarti bagi siswa, membantu mereka
memahami konsep-konsep ilmiah, serta memotivasi minat mereka terhadap IPA.

Latar belakang ini menyoroti pentingnya pemahaman yang kuat tentang IPA
di tingkat dasar dan menggambarkan kesulitan serta tantangan yang dihadapi oleh
guru-guru dalam memberikan pembelajaran yang efektif. Dengan pemahaman
yang lebih mendalam tentang kondisi serta kendala yang ada, diharapkan bahwa
penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih jelas tentang cara
meningkatkan mutu pendidikan [PA di wilayah Gugus 2 Kecamatan
Kedungkandang, Kota Malang, dan juga memberikan dasar untuk penelitian lebih
lanjut dalam bidang ini. Karena dalam hal ini selaku Program studi PGSD bertugas
dan berkewajiban untuk mempersiapkan calon guru sebagai pendidik di Sekolah
Dasar guna menyongsong perkembangan pendidikan di masa datang. Mata Kuliah
yang menunjang perkuliahan khususnya untuk materi [PA ada 3 mata kuliah di
PGSD yaitu Konsep Dasar IPA SD, Sains Lingkungan Teknologi dan Masyarakat,
Pembelajaran [PA SD. Ketiga mata kuliah tersebut sangat menunjang pengetahuan
mahasiswa PGSD UM terhadap materi pelajaran IPA di jenjang perguruan tinggi.
Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan akan berkontribusi pada perbaikan
sistem pendidikan IPA di tingkat dasar, membantu memfasilitasi perkembangan
ilmiah dan intelektual siswa-siswa SD di wilayah ini.

METODE PELAKSANAAN

Subjek pendampingan keterampilan melakukan Praktikum IPA adalah guru
guru di SD di Gugus 2 Kec. Kedungkandang Kota Malang. Kegiatan ini dilaksanakan
di Kampus PP2 Prodi PGSD Universitas Negeri Malang. Peserta kegiatan
pendampingan adalah 27 guru SD di Gugus 2 Kecamatan Kedungkandang, Kota
Malang. Dalam kegiatan ini menggunakan metode yang sesuai untuk
meningkatkan keterampilan melakukan praktikum IPA di SD. Metode tersebut
terdiri dari: brainstorming, ceramah dan diskusi, pengamatan video tutorial
praktikum materi IPA, penugasan, pendampingan dan demonstrasi. Kegiatan
pengabdian masyarakat terkait keterampilan melakukan praktikum ini dilakukan
dengan menggunakan beberapa tahapan.

Tahapan awal dilakukan dengan analisis kebutuhan kepada guru yang
termasuk dalam gugus 2 Kecamatan Kedungkandang. Tahapan awal ini diawali
dengan analisis kebutuhan serta obsevasi permasalahan yang dilaksanakan
dengan koordinasi secara langsung dengan pihak sekolah. Kegiatan tersebut
dilakukan untuk mengetahui kendala dalam pelaksanaan praktikum dalam
pembelajaran IPA dan pengintegrasiannya dalam kegiatan pembelajaran. Analisis
tersebut menjadi latar belakang dan landasan dalam perencanaan kegiatan
pendampingan praktikum bagi guru di sekolah dasar.

Tahapan selanjutnya yaitu, presentasi dan diskusi penjelasan mengenai
keterampilan praktikum, yaitu penjelasan mengenai seputar konsep praktikum
IPA, konsep dasar praktikum dalam pembelajaran IPA SD, serta kesesuaian
pelaksanaan praktikum dengan perangkat pembelajaran seperti halnya ditujukan
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dalam RPP atau Modul Ajar agar keterlaksanaan pemberian materi praktikum
berjalan sesuai aturan materi yang dibutuhkan dan dapat seimbang. Kemudian
dilakukan dengan pengkajian materi IPA dengan melakukan praktik langsung di
laboratorium terkait pelaksanaan praktikum dari materi yang telah disajikan.

Setelah dilakukan pengkajian materu, dilakukan pengamatan video materi
praktikum serta menindaklanjuti pelaksanaan praktikum dengan beberapa
kelompok yang telah dibuat oleh peneliti berdasarkan materi. Kemudian setelah
melakukan praktikum tiap kelompok juga dibimbing dalam menuliskan best
practice dengan sistematis. Kemudian, pemateri emberikan pemahaman tentang
proses yang telah dilakukan, tujuan dan manfaatnya sehingga dapat meningkatkan
keterampilan dalam melakukan praktikum bagi guru-guru SD di Gugus 2
Kecamatan Kedungkandang Kota Malang. Bentuk evaluasi yang digunakan adalah
Pre Test dan Post Test selama mengikuti pelatihan yang kemudian dilanjutkan
oleh pemateri dengan memberikan refleksi sebagai bahan pertimbangan atau
rekomendasi pada kegiatan selanjutnya. Kegiatan pendampingan dilaksanakan
secara offline sebanyak 2 kali pertemuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pendampingan peningkatan keterampilan melakukan
praktikum bagi guru-guru SD di Gugus 2 Kec. Kedungkandang yang dilaksanakan
bulan Juli-Agustus 2023, merupakan sebuah kegiatan pelatihan yang berfokus
pada pelatihan keterampilan praktikum. Kegiatan ini melibatkan 27 peserta yang
berasal dari berbagai latar belakang, termasuk guru-guru SD di kelas tinggi.
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan wawasan, pengetahuan, dan
keterampilan dalam mengembangkan inovasi pembelajaran yang inovatif
sehingga guru SD dalam mengimplementasikan praktikum IPA yang lebih efektif
dalam proses pembelajaran. Kegiatan praktikum merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dalam pembelajaran IPA, karena praktikum akan mengembangkan
keterampilan siswa, mulai dari keterampilan mengamati masalah hingga
keterampilan mengkomunikasikan hasil penelitian dalam bentuk laporan kerja
dan melalui praktikum siswa akan lebih mahir dalam praktik menggunakan
perangkat tersebut (Candra & Hidayati, 2020). Praktikum merupakan metode
yang efektif untuk mengajarkan konsep-konsep ilmiah kepada siswa sehingga
siswa dapat memahami konsep IPA dengan baik.

Kegiatan pelatihan peningkatan keterampilan guru-guru SD dalam
melaksanakan praktikum IPA di Gugus 2 Kecamatan Kedungkandang, Kota
Malang, dapat dibagi menjadi dua hari yang berbeda. Pada hari pertama, fokus
utamanya adalah pada sosialisasi, sementara pada hari kedua, para peserta
terlibat langsung dalam praktikum.

Tahap pelaksanaan diawali dengan kegiatan di hari pertama yakni berfokus
pada pembukaan pelatihan dalam bentuk sosialisasi yang dirancang untuk
memperkenalkan para peserta dengan tujuan, materi, dan aturan pelatihan dalam
serangkaian keterampilan melakukan praktikum bagi guru guru SD di Gugus 2
Kec.Kedungkandang Kota Malang. Pelatihan dimulai dengan acara pembukaan

P Prosiding KOPEMAS ~ 365

Is licensed under a
Creative Commons hare Artike 4.0 License




Untari et al, (2024)

yang dilakukan secara offline tatap muka di Gedung A4 ruang 103 tepatnya di
laboratorium Kampus 2 Universitas Negeri Malang. Diawali dengan Penerimaan
peserta dengan mengisi daftar hadir, selanjutnya sambutan pembukaan yang
dibuka oleh MC dengan menghadirkan 3 pemateri yang luar biasa hebatnya dalam
tiap materi yang akan disampaikan seputar keterampilan praktikum IPA. Terdapat
3 materi yang disampaikan pada pelatihan ini, diantaranya (1) Teknik Teknik
Praktikum IPA yang disampaikan oleh Bapak Dr. M. Anas Thohir, M.Pd (2)
Keterampilan Proses disampaikan oleh Ibu Dr. Surayanah, M.Pd dan (3)
Pengenalan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan praktikum di SD oleh
Ibu Esti Untari S.Pd., M.Pd. Adapun beberapa rangkaian dokumentasi kegiatan
dapat dilihat seperti berikut ini:

Gambar 1. Pemaparan materi pelatihan

Dalam pemaparan materi yang disampaikan oleh 3 materi dengan topik
yang berbeda tiap pematerinya. Dalam hal ini peserta pelatihan diperkenalkan
dengan prinsip-prinsip dasar pelaksanaan praktikum IPA, termasuk aspek
keselamatan dan etika praktikum. Selain itu, peserta diberi kesempatan untuk
berdiskusi, bertanya, dan memahami pentingnya peran guru dalam mengawasi
siswa selama praktikum.

Gambar 2. Sesi tanya jawab
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Kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Peserta dipersilahkan untuk
bertanya pada materi yang belum dipahami kepada narasumber. Jumlah peserta
yang bertanya tidak dibatasi. Tujuannya agar semua peserta memahami materi
yang telah disampaikan dan mempermudah implementasi oleh guru di lapangan.

Gambar 3. Pembagian Kelompok

Pembagian peserta menjadi kelompok kecil yang akan bekerja sama selama
pelatihan. Pembagian kelompok dilakukan dengan pertimbangan cermat untuk
mencampurkan peserta dengan latar belakang yang beragam, seperti guru-guru
yang telah berpengalaman dan mahasiswa yang mungkin membawa gagasan
segar. Dengan demikian, setiap kelompok menjadi representatif dari beragam
perspektif dan pengetahuan, menciptakan kesempatan untuk berbagi pengalaman
dan ide.

Hari kedua menjadi waktu pelaksanaan praktikum langsung. Peserta
menerapkan konsep dan teknik yang telah mereka pelajari pada hari pertama.
Instruktur dan sesama peserta melakukan praktikum sesuai kelompok masing
masing terhadap pelaksanaan praktikum, Pelaksanaan diskusi kelompok selama
pelatihan berlangsung meliputi pengelolaan kelas, interaksi dengan siswa, dan
penggunaan alat dan bahan praktikum. Adapun beberapa rangkaian dokumentasi
kegiatan dapat dilihat seperti berikut ini.

Gambar 4. Praktikum ipa
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Selama bekerja dalam kelompok kecil, peserta dapat berdiskusi tentang
materi pelatihan, mengeksplorasi ide-ide baru, dan bersama-sama mengatasi
tantangan yang muncul. Ini juga memungkinkan mereka untuk memperluas
jaringan profesional dan membangun dukungan yang saling menguntungkan.
Dalam Kkelompok-kelompok ini, peserta bekerja sama untuk memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip praktikum IPA yang telah mereka pelajari. Peserta
dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka, sehingga memungkinkan
perkembangan yang lebih efektif dan pemahaman yang lebih mendalam. Ini
menciptakan suasana kolaboratif yang mendukung pencapaian tujuan pelatihan
dengan lebih baik, dan meningkatkan kualitas pembelajaran di semua tingkatan.

Gambar 5. Review dan evaluasi kegiatan pelatihan praktukum ipa

Setelah pelaksanaan kegiatan pelatihan praktikum IPA, langkah penting
selanjutnya adalah review dan evaluasi. Proses ini merupakan momen refleksi
mendalam yang bertujuan untuk mengevaluasi keseluruhan pelatihan dan
mengidentifikasi keberhasilan serta area yang perlu perbaikan.

Gambar 6. Foto bersama

Peserta bersama-sama berfoto dengan pemateri atau pembicara yang telah
memberikan kontribusi berharga dalam acara tersebut. Tujuannya adalah untuk
mengabadikan kenangan, menghargai peran pemateri, serta mempromosikan
hubungan positif antara peserta dan pemateri.
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Berdasarkan hasil pengumpulan data yang kami lakukan menggunakan
angket diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil angket praktikum ipa

Presentase
. Sangat
No Pernyataan Sang.at Setuju Tlda_k Tidak
Setuju Setuju -
Setuju
1.  Materi yang disajikan dapat menambah pemahaman 741%  259% 0% 74,1 %
secara luas dan dapat dipahami dengan baik
2. Kemampuan merencanakan penyajian materi praktikum 63% 37% 0% 63%
menjadi lebih baik
3. Persiapan bahan dan alat praktikum yang disediakan dapat ~ 70,4%  29,6% 0% 70,4%
membantu saya dalam meningkatkan wawasan tentang
praktikum pada materi SD
4.  Pengorganisasian dan pengelolaan praktikum dapat 70,4%  29,6% 0% 70,4%
meningkatkan daya tarik dalam proses pembelajaran
5. Pengawasaan dan keamanan selama Kegiatan Praktikum 44,4%  55,6% 0% 44,4%
dapat meningkatkan pola kinerja dalam proses eksperimen
6. Kemampuan memandu dan membimbing siswa dengan 66,7%  33,3% 0% 66,7%
optimal sebagai bentuk pelayanan yang sesuai selama
Kegiatan Praktikum merupakan hal perlu dikuasai guru
7.  Pemahaman terhadap tujuan pembelajaran yang 55,6%  44,4% 0% 55,6%
diharapkan dapat mengkoordinasi laporan hasil praktikum
dengan baik
8.  Kemampuan mengelola waktu dengan efektif membantu 778%  22,2% 0% 77,8%
guru dalam meningkatkan kedisiplinan saat pembelajaran
9.  Kegiatan ini dapat membantu saya untuk meningkatkan 63% 37% 0% 63%
profesionalisme dan mendorong partisipasi siwa dalam
praktikum

Berdasarkan tabel 1 menyatakan bahwa kegiatan pelatihan yang telah
dilaksanakan, menunjukkan bahwa kegiatan ini memperoleh respon positif.
Kegiatan ini berhasil meningkatkan keterampilan guru-guru SD dalam
melaksanakan praktikum IPA. Setelah mengikuti pelatihan dan memperoleh
bimbingan, guru menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
mereka untuk merencanakan dan melaksanakan praktikum dengan baik.
Pelatihan/pendampingan/workshop terkait perangkat magang sains di sekolah
dasar dan menengah yang sangat membantu peserta meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan praktikum (Sudirman et al., 2022). Hal ini tercermin dalam
pembelajaran yang lebih interaktif dan berkesan bagi siswa. Selain itu, praktikum
[PA mampu meningkatkan motivasi siswa (Fajarianingtyas & Hidayat, 2021).
Siswa menjadi lebih bersemangat untuk mengikuti pelajaran IPA dan aktif
berpartisipasi dalam praktikum. Sehingga dengan kegiatan praktikum mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan melibatkan, yang
berdampak positif pada hasil belajar siswa.

Kegiatan pelatihan keterampilan melakukan praktikum ini juga berdampak
positif pada perkembangan ilmu pengetahuan alam di tingkat dasar hal ini sejalan
dengan pendapatyang menyatakan bahwa dengan kegiatan praktikum dapat
meningkatkan minat siswa (Rosnita, 2016). Guru-guru yang terampil dalam
melaksanakan praktikum mampu membantu siswa membangun fondasi ilmiah
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yang kuat (Nau & Missa, 2019). Ini merupakan langkah awal yang penting dalam
memicu minat siswa dalam ilmu pengetahuan lebih lanjut. Secara keseluruhan,
hasil kegiatan abdi masyarakat ini menggambarkan bahwa upaya peningkatan
keterampilan guru-guru SD dalam melaksanakan praktikum IPA merupakan
langkah yang sangat positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan IPA di
tingkat dasar (Haerullah & Suparman, 2016). Selain itu dengan kegiatan
praktikum dapat meningkatkan kreativitas siswa (Sunardi & Suchyadi, 2020).
Guru yang terampil dalam melaksanakan praktikum tidak hanya meningkatkan
hasil belajar siswa, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan alam di tingkat dasar (Mutiasari & Ritonga, 2019). Keterampilan
sains anak-anak mencakup latihan langsung. Hal ini mungkin bertujuan agar
kegiatan magang yang dilakukan mahasiswa lebih fokus, terstruktur dan mudah
dipahami. Lembar kerja latihan dapat membantu siswa melakukan percobaan
dengan meninjau langkah-langkah kegiatan pada lembar kerja (Putri Dewi, 2023).
Oleh karena itu, upaya untuk terus mendukung dan mengembangkan kegiatan
semacam ini sangat penting dalam rangka menciptakan generasi yang lebih ilmiah
dan kompeten.

KESIMPULAN

Kegiatan peningkatan keterampilan guru-guru SD dalam melaksanakan
praktikum IPA di Gugus 2 Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang, adalah
langkah yang penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan IPA di tingkat
dasar. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan, pembimbingan, dan
pengalaman langsung dalam pelaksanaan praktikum berhasil meningkatkan
keterampilan guru dalam merencanakan, mengelola, dan melaksanakan
praktikum dengan lebih efektif. Ini berdampak positif pada motivasi siswa, hasil
belajar mereka, dan pengembangan fondasi ilmiah yang kuat. Sebagai langkah
lanjutan, disarankan agar kegiatan peningkatan keterampilan guru-guru dalam
melaksanakan praktikum IPA terus ditingkatkan dan didukung. Pelatihan yang
berkelanjutan dan berfokus pada pengembangan materi yang inovatif akan
membantu guru-guru SD dalam memaksimalkan penggunaan praktikum IPA
dalam pembelajaran. Kolaborasi dengan mahasiswa dan evaluasi berkelanjutan
atas dampak pelatihan perlu diperkuat untuk memastikan kesinambungan dan
efektivitas program ini dalam meningkatkan kualitas pendidikan IPA di tingkat
dasar.
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